ABSTRAKSI

DENNY SITOMPUL. Gambaran Self-Concept Anak Pendeta Yang Menggunakan
NAPZA. (dibimbing oleh Mariyana Widiastuti, M.Psi, Psi dan Drs Mulyo Wiharto,
M.H.A).

Anak pendeta terlahir di keluarga dengan nilai agama yang kuat. Mereka
tumbuh dan besar dengan lingkungan yang erat kaitannya dengan aktivitas
keagamaan. Namun yang menjadi masalah adalah ada beberapa dari anak pendeta
yang justru menjadi pengguna NAPZA. Berdasarkan fenomena tersebut maka peneliti
kemudian merasa perlu untuk meneliti bagaimana gambaran konsep diri anak pendeta
yang terlibat NAPZA. Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana gambaran
mengenai konsep diri anak pendeta yang menggunakan NAPZA

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
dengan menggunakan metode wawancara secara mendalam dan observasi sebagai
alat utama untuk mengumpulkan data. Subjek dalam penelitian ini adalah anak
pendeta yang terlibat NAPZA yang berjumlah tiga orang.

Dari hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa konsep diri anak
pendeta dipengaruhi oleh faktor hubungan mereka dengan orangtua, teman sebaya
dan masyarakat serta kemampuan mereka menanggapi perilaku orang lain kepada
mereka. Dalam penelitian ini, dua dari tiga subjek memiliki konsep diri negatif saat
masih terlibat NAPZA seperti rokok, Alkohol, Ganja, Shabu-shabu dan sebagainya.
Sedangkan subjek ketiga yang menjadi pengguna rokok dan Alkohol memiliki
konsep diri positif.



